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Abstract

The learning model used so far is still less effective, which is one of the reasons for the low learning
outcomes of mathematics in students. This study aims to analyze the needs of the learning model on
students' mathematics learning outcomes. This research is a qualitative research with gqualitative
description research type. The research subjects were students of class VI Junior High School. The
research data were collected by means of interviews and observations. The results of this study indicate
that: (1) the teacher has not been precise in choosing the learning model (2) students have not been
actively involved in learning in class (3) students still do not dare to ask if they bave djfficulties so that
the learning process is not effective (4) students in the teaching and learning process only listen, take
notes, do what the teacher tells them to do and do not dare to ask for difficulties in understanding the
material. Therefore, it is necessary to decide the right learning model in the teaching and learning
process of mathematics in order to make it easier for students to accept the material presented.
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Abstrak : Model pembelajaran yang digunakan selama ini masih kurang efektif itu merupakan salah
satu yang menjadikan rendahnya hasil belajar matematika pada peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika
peserta didik. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian diskripsi kualitatif.
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah Pertama. Data penelitian ini
dikumpulkan dengan cara wawancara dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
belum tepatnya guru dalam memilih model pembelajaran (2) peserta didik belum terlibat aktif dalam
pembelajaran di kelas (3) peserta didik masih belum berani bertanya jika mereka ada kesulitan
sehingga proses pembelajaran tidak efektif (4) peserta didik dalam proses belajar mengajar hanya
mendengar, mencatat, mengerjakan apa yang disuruh guru dan tidak berani untuk menanyakan
kesulitan dalam memahami materi. Oleh sebab itu dibutuhkan pemilihan model pembelajaran yang
tepat dalam proses belajar mengajar matematika agar mempermudah peserta didik menerima materi
yang disampaikan.
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PENDAHULUAN

Negara maju memang menjadi tujuan yang harus dicapai oleh semua negara di dunia.
Kemajuan suatu bangsa  ditentukan oleh pendidikan. Pendidikan yang berkualitas
menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan merupakan hal
yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Pendidikan memegang
peranan penting dalam mengembangkan dan membentuk generasi muda menjadi generasi
penerus bangsa yang tangguh, maju, terampil dan terdidik. Pendidikan di Indonesia

meliputi pendidikan formal, nonformal, dan informal.

Matematika sebagai cabang ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting
dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat pentingnya matematika, tidak mengherankan jika
pemerintah berusaha keras untuk meningkatkan pendidikan matematika di semua
tingkatan, termasuk pendidikan dasar, menengah, dan bahkan lebih tinggi. Pada umumnya
banyak siswa yang masih menganggap matematika sulit karena matematika melibatkan

pemikiran abstrak.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan siswa,
terutama dengan meningkatkan kualitas pendidikan matematika. Ini termasuk memperbaiki
kurikulum, memperbaiki bahan ajar, merampingkan proses belajar mengajar, pengadaan

buku baru, dan menyediakan materi kelas matematika.

Di tengah perubahan tersebut, pendidikan dituntut untuk memberikan kontribusi
nyata — memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat. Dunia pendidikan juga perlu
melakukan inovasi atau pembaharuan di berbagai bidang, termasuk strategi
implementasinya. Oleh karena itu, pendidikan merupakan topik menarik yang

membutuhkan penelitian dan pengembangan lebih lanjut.

Dalam setiap pembelajaran, guru berharap siswa akan mencapai hasil belajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang direncanakan. Tidak semua siswa mencapai hasil

belajar yang maksimal. Rendahnya hasil belajar matematika masih dianggap sulit.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa adalah kesalahan guru
dalam memilih model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang menarik adalah
pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kooperatif dapat dicapai dengan membagi siswa
menjadi kelompok-kelompok kecil dan bekerja sama. Selain itu, model pembelajaran
kolaboratif juga menumbuhkan kolaborasi dan saling ketergantungan siswa dalam struktur

tugas, tujuan, dan penghargaan.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini digunakan
untuk menganalisis kebutuhan model pembelajaran kolaboratif dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VIII SMP N 3 Babat. Sasarannya adalah siswa kelas VIII
SMP. Teknik pengumpulan data yang menggunakan sarana survei selain tes adalah

wawancara.

Peneliti mengajukan pertanyaan ganda kepada guru dan siswa, pertanyaan kepada

guru terdiri dari 6 pertanyaan dan pertanyaan kepada siswa terdiri dari 4 pertanyaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan tiga siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Babat memberikan
informasi bahwa matematika kurang diminati karena dianggap sebagai mata pelajaran yang
paling sulit. Siswa yang bersedia berpartisipasi aktif dalam pembelajaran di kelas mengaku
takut melakukan kesalahan, sehingga ketika guru bertanya atau memberi kesempatan untuk
meletakkan tugas di papan tulis, mereka lebih suka diam daripada berani mengajukan

pertanyaan sendiri. tidak tahu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mala, guru matematika Kelas VIII SMP
Negeri 3 Babat, masih ada siswa yang tidak berpartisipasi sechingga aktif di kelas
matematika meningkat. Hanya sebagian kecil siswa yang berani bertanya jika mengalami
kesulitan, dan proses pembelajaran tidak efektif. Tidak semua siswa menanggapi soal
latihan dengan serius saat ditanya. Tentu saja hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Hal ini ditunjukkan dengan guru yang menggunakan model pembelajaran langsung
untuk melakukan kegiatan belajar mengajar dan masih sangat sedikit yang menggunakan
model pembelajaran aktif. Guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran, dan kegiatan
belajar mengajar masih berpusat pada guru, schingga aktivitas siswa dalam kegiatan

pembelajaran masih kurang.

Berdasarkan hasil observasi langsung di kelas VIII, dalam proses belajar mengajar,
siswa hanya mendengarkan, mencatat, melakukan apa yang guru katakan, dan tidak berani
bertanya tentang kesulitan pemahaman. Kegiatan ini menyebabkan siswa memiliki hasil

belajar matematika yang sangat rendah.
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Oleh karena itu, perlu dipilih model pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar
mengajar matematika. Hal ini memudahkan siswa untuk menerima materi yang disajikan.
Model pembelajaran yang dipilih guru hendaknya dapat menarik perhatian siswa sehingga
mereka dapat belajar lebih aktif, khususnya dalam matematika. Oleh karena itu, kelas

matematika harus dipandang sebagai kelas yang menarik dan menyenangkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) guru kurang tepat dalam memilih
model pembelajaran, (2) siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas, dan (3) siswa
masih takut bertanya jika mengalami kesulitan dalam pembelajaran. proses Takut bertanya

tentang kesulitan pemahaman

Ringkasan wawancara guru-siswa menunjukkan bahwa siswa dan guru tertarik
menggunakan model pembelajaran kolaboratif. Pembelajaran kooperatif di sini merupakan
model pembelajaran yang banyak digunakan saat ini untuk mencapai kegiatan belajar
mengajar yang berpusat pada siswa (Isjoni,2010). Pembelajaran kooperatif meningkatkan
kerjasama dan interaksi di antara rekan-rekan dalam kegiatan belajar dan merupakan
keterlibatan yang bermanfaat di antara mereka. Peran guru dalam pembelajaran kolaboratif
adalah memantau kegiatan belajar siswa dan memberikan arahan serta dukungan sesuai
kebutuhan. Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar kelompok kecil yang terdiri dari
beberapa siswa yang bekerja sama untuk memecahkan masalah atau menyelesaikan tugas
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan seorang guru mengarahkan kegiatan belajar
tersebut. Terlibat sebagai satu orang. Dari sini dapat disimpulkan bahwa  model

pembelajaran kolaboratif masih diperlukan bagi siswa untuk belajar matematika.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa: (1) belum tepatnya guru
dalam memilih model pembelajaran (2) peserta didik belum terlibat aktif dalam
pembelajaran di kelas (3) peserta didik masih belum berani bertanya jika mereka ada
kesulitan sehingga proses pembelajaran tidak efektif (4) peserta didik dalam proses belajar
mengajar hanya mendengar, mencatat, mengerjakan apa yang disuruh guru dan tidak berani
untuk menanyakan kesulitan dalam memahami materi. Oleh sebab itu dibutuhkan
pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar matematika agar

mempermudah peserta didik menerima materi yang disampaikan.
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